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ABSTRAK

APLIKASI ANDROID MANAJEMEN PASIEN
DI PRAKTIK MANDIRI BIDAN (PMB)

Oleh
Tupan Trisyanto
351742004

Kemudahan, kecepatan, dan keakuratan dari teknologi informasi semakin
memudahkan pengguna dan meminimalisir tingkat kesalahan. Termasuk
kemudahan pasien sebagai konsumen untuk dapat mengakses pelayanan
kesehatan berupa pemeriksaan maupun pelayanan bidan tanpa harus melalui
antrian. Tujuan pada penelitian ini yaitu membuat aplikasi manajemen pasien
di praktik mandiri bidan yang berbasis Android untuk memudahkan pelayanan
kepada pasien. Pada penelitian ini, penulis mencoba untuk membuat sebuah
rancangan sistem teknologi informasi berbasis Android dengan memanfaatkan
fitur GPS yang dapat memudahkan pasien dan calon pasien untuk melakukan
pemesanan dan konsultasi kehamilan melalui smartphone. Sistem ini dapat
mengeliminasi waktu antrian pasien baik dalam menunggu pemeriksaan bidan.
Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur tambahan berupa database rekam medis
yang dapat diakses in time oleh pasien. Selain untuk pasien, fitur ini juga
mampu memperkecil kemungkinan adanya human error pada saat proses entry
data rekam medis yang semula dilakukan secara manual. Sistem ini
menggunakan metode penelitian waterfall yaitu proses rancangan dimulai
dengan analisis, desain, pengodean dan pengujian. Adapun pengumpulan data
dilakukan melalui studi kepustakaan, studi lapangan, dan studi literature.
Sistem teknologi informasi ini secara keseluruhan diharapkan mampu
meningkatkan efektivitias dan efisiensi bagi pasien untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan maupun bagi petugas medis dalam memberikan
pelayanan kesehatan.

Kata kunci: bidan, smartphone, pasien



ABSTRACT

ANDROID BASED PATIENT MANAGEMENT APPLICATION
IN PRIVATE MATERNITY CLINIC

by
Tupan Trisyanto
351742004

Information and technology accessibility, accuracy and speed help its user to
reduce errors. Access to healthcare service such as general health check or
midwifery service without having to be physically waiting in line is one of patient
accessibility. The purpose of this research is to build an android patient
management application for private maternity clinic in giving access to its patient
as healthcare service. In this research, the researcher was trying to design an
android information and technology system using a GPS feature to give the patient
and possible patient virtual queue and maternity consultation through a
smartphone. This system can reduce queue time for the patient while waiting for
their maternity check. This system also equipped with additional feature such as
patient’s medical record which can be accessed real-time by the patient. Not only
for the patient, but this feature can reduce healthcare provider errors on medical
record data entry, done manually before. This system using waterfall research
method, a design process started with analysis, designing, coding, and testing. The
data collection technique used literature review, field study and literature study.
Overall, Information and technology system expected to improve effectivity and
efficiency for the patient to get healthcare service and for the medical officer in
giving healthcare service.

Keyword: midwife, patient, smartphone
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
saat ini sangat pesat, tidak terkecuali bidang layanan kesehatan. Saat ini semakin
banyak alat untuk menyampaikan dan menerima sebuah informasi, salah satunya
dengan memanfaatkan smartphone. Salah satu mobile device yang banyak digunakan
saat ini adalah smartphone berbasis android. Android adalah sistem operasi yang
berbasis Linux untuk telepon seluler seperti smartphone dan komputer tablet. Android
banyak digunakan karena menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk
menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh berbagai macam peranti
bergerak. Pada perkembangannya android merupakan subset perangkat lunak yang
meliputi sistem operasi, middleware, dan aplikasi kunci yang dirilis oleh google.
(Marjuni et al., 2017)

Praktik Mandiri Bidan (PMB) merupakan bentuk pelayanan kesehatan di
bidang kesehatan dasar. Praktik bidan adalah serangkaian kegiatan pelayanan
kesehatan yang diberikan oleh bidan kepada pasien (individu, keluarga, dan
masyarakat) sesuai dengan kewenangan dan kemampuannya. Bidan yang
menjalankan praktik harus memiliki Surat 1zin Praktik Bidan (SIPB) sehingga dapat
menjalankan praktik pada saran kesehatan atau program (PERATURAN MENTERI

KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, n.d.).



Praktik pelayanan bidan mandiri merupakan penyedia layanan kesehatan,
yang memiliki kontribusi cukup besar dalam memberikan pelayanan, khususnya
dalam meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak. Supaya masyarakat pengguna jasa
layanan bidan memperoleh akses pelayanan yang bermutu, perlu adanya regulasi
pelayanan praktik bidan secara jelas persiapan sebelum bidan melaksanakan
pelayanan praktik seperti perizinan, tempat, ruangan, peralatan praktik, dan
kelengkapan administrasi semuanya harus sesuai dengan standar.

Selama ini Praktik Mandiri Bidan (PMB) belum menerapkan manajemen
dengan menggunakan aplikasi untuk memudahkan dalam memberikan pelayanan
kepada pasien. Walaupun pasien PMB tidak sebanyak di Klinik maupun di Rumah
Sakit (RS), akan tetapi apabila manajemen pelayanan menggunakan sistem
informasi online maka pasien tidak perlu mengantri atau kecewa karena Bidan
sedang tidak ada di tempat, dan memberi kemudakan kepada pasien untuk
mengetahui jadwal kunjungna berikutnya karena pada sistem ini akan dibuat
pengingat untuk jadwal kunjungan berikutnya. Penelitian oleh Laeliyah (2017),
Torry (2016), dan Bustani (2015) menyatakan bahwa waktu tunggu antrian pada
sistem konvensional sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan pelayanan pasien.
Oleh karena itu, dibuatlah sebuah rancangan dan implementasi dari suatu sistem
antrian yang membantu antrian untuk menjadi terorganisir dan menyenangkan dan
dapat diakses dari mobile phone. (Laeliyah & Subekti, 2017) (Torry et al., 2016)
(Bustani et al., 2015).

Beberapa penelitian mengunakan teknologi pada mobile phone sebagai

media pendaftaran online, ada yang menggunakan media SMS (short message



service) untuk managemen antrian (Daimi et al.,, 2018), ada pula yang
menggunakan tenologi Near Field Communication atau NFC untuk check in antrian
(Symey et al., 2013). Sebagian besar menggunakan aplikasi dengan platform
android karena tergolong mudah dalam pengembangan.

Sistem yang akan dibangun adalah sistem yang dapat memudahkan pasien
atau calon pasien untuk berhubungan langsung dengan Bidan melalui aplikasi yang
akan berfungsi untuk pendaftaran kunjungan tanpa harus mengantri, pengingat
kapan jadwal kunjungan berikutnya, maupun untuk pendaftaran pasien baru. Berkas
rekam medis akan langsung bisa diketahui di database dan pasien tidak perlu
menunggu berkasnya dicarikan terlebih dahulu. Dilihat dari kondisi tersebut
dibutuhkan sebuah sistem informasi yang dapat membantu pelayanan kepada
pasien sehingga dapat berjalan dengan efisien. Berdasrkan hal tersebut peneliti
memilih judul “APLIKASI ANDROID MANAJEMEN PASIEN DI PRAKTIK

MANDIRI BIDAN (PMB)”.

1.2. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
identifikasi masalah dari penelitian ini adalah: Belum adanya aplikasi manajemen

pasien di bidan praktik mandiri bidan yang berbasis Android

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah di uraikan sebelumnya,
maka tujuan penelitian ini adalah: Membuat aplikasi manajemen pasien di praktik

mandiri bidan yang berbasis Android untuk memudahkan pelayanan kepada pasien.



1.4, Batasan Masalah

Di dalam melakukan suatu penelitian di perlukan adanya batasan suatu
batasan masalah supaya penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam
pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa batasan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Aplikasi ini mencatat rekam medis pasien
2. Penggunaan aplikasi ini hanya bidan dan pasien

3. Penelitian ini dilakukan hanya sampai dengan tahap pengujian.

1.5. Metode Penelitian
1.5.1. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan
data-data dan referensi yang dibutuhkan dalam menyusun penelitian ini, meliputi:
1. Studi Kepustakaan
Dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku, referensi yang
mendukung dengan topik yang akan dibahas dalam penyusunan penelitian ini,
selain itu penulis juga mengumpulkan data dari situs-situs internet yang
berhubungan dengan penelitian ini.
2. Studi Lapangan
a. Observasi
Melakukan observasi ke klinik bidan untuk mendapapatkan data-data yang

diperlukan.



b. Wawancara
Melakukan wawancara kepada pihak klinik untuk mendapatkan data yang
diperlukan dalam penelitian.
3. Studi Literatur

Penelitian melakukan suatu kajian dari hasil penelitian yang sudah ada sebagai

suatu perbandingan dan sumber referensi dalam penelitian.

1.5.2. Metode Pengembangan Sistem

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggunakan metode pengembangan
(SDLC) dengan Model Waterfall. Model ini melakukan pendekatan secara
sistematis dan berurutan. Metode Waterfall mempunyai tahapan-tahapan yang
digambarkan pada Gambar 1.1.

/” Requirements
\_ Definition
f,  —

«"’Implementationn'\I
\_and Unit Testing

\

"/integration and )
'\,_ System Testing

(" Operation and

| Maintenance ]
> ,/

Gambar 1.1 lustrasi Model Waterfall (lan Sommerville, 2011)

Berikut ini adalah penjelasan dari tahapan-tahapan yang dilakukan di dalam



Model Waterfall:

1. Requirements analysis and definition
Layanan sistem, kendala, dan tujuan titetapkan oleh hasil konsultasi dengan
pengguna yang kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai
spesifikasi sistem.

2. System and software design
Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem
baik perangkat keras maupun perangkat lunak dengan membentuk arsitektur
sistem secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak melibatkan
identifikasi dan penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat lunak dan
hubungannya.

3. Implementation and unit testing
Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak derealisasikan sebagai
serangkaian program atau unit program. Pengujian melibatkan verifikasi
bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinnya.

4. Integration and system testing
Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah
sistem lengkap untuk memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan
perangkat lunak atau tidak. Selelah pengujian, perangkat lunak dapat
dikirmkan ke customer.

5. Operation and maintenance
Biasannya (walaupun tidak selalu), tahapan ini merupkan tahapan yang

paling panjang. Sistem dipasang dan digunakan secara nyata. Maintenance



melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap-tahapan
sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan

meningkatkan layanan sistem sebagi kebutuhan baru.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun untuk memberikan gambaran
umum tentang penelitian yang dijalankan. Sistematika penulisan tugas akhir ini
adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan, mencoba merumuskan
inti permasalahan yang dihadapi, menentukan tujuan dan kegunaan penelitian, yang
kemudian diikuti dengan pembatasan masalah, asumsi, serta sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini membahas berbagai konsep dasar dan teori-teori yang berkaitan dengan
topik penelitian yang dilakukan dan hal-hal yang berguna dalam proses analisis
permasalahan serta tinjauan terhadap penelitian-penelitian serupa yang telah pernah
dilakukan sebelumnya termasuk sintesisnya. Terdapat landasan teori yang
mendasari pembangunan sistem informasi seperti pengertian sistem, informasi,
sistem informasi pemodelan data, analisis sistem, kamus data, pengolahan data, dan
tools — tools yang akan digunakan.
BAB 111 ANALISA MASALAH DAN PERANCANGAN PROGRAM
Bab ini membahas tentang analisis kebutuhan dalam membangun perangkat lunak,
analisis sistem yang akan berjalan sesuai dengan metode pembangunan perangkat

lunak yang digunakan. Terdapat pula perancangan antarmuka untuk aplikasi yang



akan dibangun sesuai dengan hasil analisi yang telah dibuat. Model dalam
perancangan yang akan digunakan adalah pemodelan terstruktur.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN UJI COBA

Bab ini juga membahas hasil implementasi dari hasil analisis dan perancangan yang
telah dibuat disertai juga dengan hasil pengujian sehingga diketahui apakah sistem
yang dibangun sudah memenuhi syarat sebagai aplikasi yang mudah digunakan.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil penelitian skripsi yang
telah dibuat. Kesimpulan didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan sampai
pembuatan laporan serta saran agar manajemen pasien di praktik mandiri bidan
dyeri susanti bisa lebih baik lagi, dan untuk selanjutnya bisa di pakai sebagai

aplikasi pada bidan-bidan lainnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1. Definisi Bidan

Bidan adalah seorang perempuan yang lulus dari pendidikan Bidan yang
diakui pemerintah dan organisasi profesi di wilayah Negara Republik Indonesia
serta memiliki kompetensi dan kualifikasi untuk diregister, sertifikasi dan atau
secara sah mendapat lisensi untuk menjalankan praktik kebidanan (Ikatan Bidan
Indonesia, 2016).

Bidan adalah tenaga profesional yang bertanggung-jawab dan akuntabel,
yang bekerja sebagai mitra perempuan untuk memberikan dukungan, asuhan dan
nasehat selama masa hamil, masa persalinan dan masa nifas, memfasilitasidan
memimpin persalinan atas tanggung jawab sendiri dan memberikan asuhan kepada
bayi baru lahir, dan bayi. Asuhan ini mencakup upaya pencegahan, promosi
persalinan normal, deteksi komplikasi pada ibu dan anak, dan akses bantuan medis
atau bantuan lain yang sesuai, serta melaksanakan tindakan kegawat-daruratan.
Bidan mempunyai tugas penting dalam konseling dan pendidikan kesehatan, tidak
hanya kepada perempuan, tetapi juga kepada keluarga dan masyarakat. Kegiatan ini
mencakup pendidikan antenatal dan persiapan menjadi orang tua serta dapat meluas
pada kesehatan perempuan, kesehatan seksual atau kesehatan reproduksi dan
asuhan anak. Bidan dapat praktik diberbagai tatanan pelayanan: termasuk di rumabh,
masyarakat, Rumah Sakit, klinik atau unit kesehatan lainnya. (lkatan Bidan

Indonesia, 2016)
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Definisi bidan menurut Ikatan Bidan Indonesia atau IBI (2006) adalah seorang
wanita yang telah mengikuti dan menyelesaikan pendidikan yang telah diakui
pemerintah dan lulus ujian sesuai dengan persyaratan yang berlaku dan diberi izin
secara sah untuk melaksanakan praktik. Dalam melaksanakan pelayanan kesehatan dan
kebidanan di masyarakat, bidan diberi wewenang oleh pemerintah sesuai dengan
wilayah pelayanan yang diberikan. Wewenang tersebut berdasarkan peraturan Menkes
RI.Nomor 900/Menkes ISK/V11/2002 tentang registrasi dan praktek bidan. (Kemenkes
RI, 2016)

Federation of International Gynaecologist and Obstetritian atau FIGO (1991)
dan World Health Organization atau WHO (1992) mendefinisikan bidan adalah
seseorang yang telah menyelesaikan program pendidikan bidan yang diakui oleh
negara serta memperoleh kualifikasi dan diberi izin untuk menjalankan praktik
kebidanan di Negeri itu. Dia harus mampu memberikan supervisi, asuhan dan
memberikan nasehat yang dibutuhkan kepada wanita selama masa hamil, persalinan
dan masa pasca persalinan, memimpin persalinan atas tanggung jawabnya sendiri serta
asuhan pada bayi baru lahir dan anak. (Kemenkes RI, 2016)

Bidan mempunyai tugas penting dalam k onsultasi dan pendidikan kesehatan
baik bagi wanita sebagai pusat keluarga maupun masyarakat pada umumnya, tugas ini
meliputi antenatal, intranatal, postnatal, asuhan bayi baru lahir, persiapan menjadi
orangtua, gangguan kehamilan dan reproduksi serta keluarga keluarga berencana.
Bidan juga dapat melakukan praktik kebidanan pada Puskesmas, Rumah sakit, klinik
bersalin dan unit-unit kesehatan lainnya di masyarakat. (Undang-Undang RI No 4,

2019)
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Menurut Estiwidani.D, dkk (2008) peran, fungsi bidan dalam pelayanan
kebidanan adalah sebagai: pelaksana, pengelola, pendidik, dan peneliti. Sedangkan
tanggung jawab bidan meliputi pelayanan konseling, pelayanan kebidanan normal,
pelayanan kebidanan abnormal, pelayanan kebidanan pada anak, pelayanan KB, dan
pelayanan kesehatan masyarakat. Sedemikian kompleksnya peran, fungsi, dan
tanggung jawab seorang bidan dalam melaksanakan tugasnya memberikan pelayanan
kebidanan yang terbaik dan professional kepada masyarakat maka untuk keberhasilan
dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan landasan yang kuat berupa kompetensi

bidan. [11]

2.2. Kompetensi Bidan

Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten dan
terus menerus yang memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam arti
memiliki pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap dasar untuk melakukan
sesuatu. Kebiasaan berpikir dan bertindak itu didasari oleh budi pekerti luhur baik
dalam kehidupan pribadi, sosial, kemasyarakatan, keberagamaan, dan kehidupan
berbangsa dan bernegara. Kompetensi dibagi atas 2 kategori, yaitu (1) Kompetensi
Inti atau Dasar; yaitu kompetensi minimal yang mutlak dimiliki oleh pelaku profesi,
dan (2) Kompetensi Tambahan atau Lanjutan; yaitu pengembangan dari
pengetahuan dan keterampilan dasar untuk mendukung tugas suatu profesi dalam
memenuhi  tuntutan/kebutuhan  masyarakat yang sangat dinamis serta
perkembangan IPTEK. (PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK

INDONESIA, n.d.)
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Komptensi inti bidan sering bervariasi menurut pedoman-pedoman
nasional dan ragional, kode etik profesi, adat istiadat dan keyakinan kultural, mutu
pendidikan pelatihan kebidanan, serta kerjasama dari tim kesehatan. Bidan harus
memiliki kompetensi dan bidang pengetahuan, keterampilan dan perilaku dalam
melaksanakan praktik kebidanan secara aman dan bertanggungjawab dalam
berbagai tatanan pelayanan kesehatan. Kompetensi bidan dikelompokkan dalam
dua kategori yaitu inti/dasar dan kompetensi tambahan/lanjutan. Kompetensi inti
merupakan kompetensi minimal yang mutlak dimiliki oleh bidan. Kompetensi
lanjutan merupakan pengembangan dari pengetahuan dan keterampilan dasar untuk
mendukung tugas bidan dalam memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. (Undang-Undang RI No 4, 2019)

Lahirnya kompetensi bidan di Indonesia tidak terlepas dari Permenkes 572
Tahun 1996 tentang Registrasi Praktik Bidan, kompetensi bidan yang disusun oleh
ICM pada Februari 1999, kompetensi bidan Indonesia yang disahkan pada KONAS
IBI XII di Denpasar Bali, Peraturan Kepmenkes Rl No. 900/Menkes/SK/I1/2002
tentang kewenangan praktik bidan dan Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia  Nomor:  369/Menkes/SK/111/2007  Tentang  Standar  Profesi

Bidan.(Kemenkes RI, 2016)

2.3. Definisi Pasien

Pasien adalah setiap orang yang melakukan konsultasi masalah
kesehatannya untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang diperlukan, baik secara
langsung maupun tidak langsung di Rumah Sakit. Pasien merupakan pelanggan

layanan kesehatan, tetapi pasien dalam hal ini hanya merupakan salah satu jenis
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pelanggan. Pelanggan layanan kesehatan merupakan semua orang yang sehari-harinya

melakukan kontak dengan layanan kesehatan. (Pohan, 2015)

2.4. Metode Waterfall

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem pada penelitian
menggunakan siklus hidup pengembangan sistem SDLC (System Development Life
Cycle) dengan Model Waterfall. Model ini melakukan pendekatan secara sistematis
dan berurutan. Metode Waterfall mempunyai tahapan-tahapan yang digambarkan

pada Gambar 2.1.

(" Requirements |
\_ Definition

o -

—

/ Implementation \
\ .and Unit Testing ’

o tnortica anad
/ Integration and
I\_ System Testing

(" Operation andrt\"]

| Maintenance
b &

Gambar 2.1 Metode Waterfall (lan Sommerville, 2011:30)

Menurut (Sommerville, 2011) menyatakan bahwa model waterfall diuraikan
dengan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Requirement Analysis and definition
Merupakan tahapan penetapan fitur, analisa kendala dan tujuan sistem melalui
konsultasi dengan pengguna sistem. Semua tahapan tersebut akan ditetapkan

secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.
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. System and Software Design

Merupakan tahapan pembentukan arsitektur sistem berdasarkan persyaratan
yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini juga
mengidentifikasi dan menggambarkan abstraksi dasar sistem perangkat
lunak yang akan dibuat serta hubungan- hubungannya.

Implementation and unit testing

Merupakan tahapan hasil dari desain perangkat lunak untuk direalisasikan
sebagai satu set program atau unit program. Setiap unit akan diuji apakah
sudah memenuhi spesifikasinya.

Integration and system testing

Merupakan tahapan pengintegrasian setiap unit program satu sama lain dan
diuji sebagai satu sistem yang utuh untuk memastikan sistem sudah
memenuhi persyaratan yang ada. Setelah itu sistem akan dikirim ke

pengguna sistem.

. Operation and Maintenance

Merupakan tahapan penginstalasian dan penerapan sistem. Pada tahap ini
juga dilakukan pengujian pada saat sistem dijalankan untuk menemukan dan
memperbaiki error yang tidak ditemukan pada tahap pembuatan. Dalam
tahap ini juga dilakukan pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan

fungsi baru.

Pemrograman Berorientasi Objek

Metodologi berorientasi objek adalah suatu strategi pembangunan

perangkat lunak yang mengorganisasikan perangkat lunak sebagai kumpulan objek
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yang berisi data dan operasi yang diberlakukan terhadapnya. Metodologi
berorientasi objek merupakan suatu cara bagaimana sistem perangkat lunak
dibangun melalui pendekatan objek secara sistematis. Metode berorientasi objek
didasarkan pada penerapan prinsip-prinsip pengelolaan kompleksitas. Saat ini
sudah banyak Bahasa pemrograman berorientasi objek. Banyak orang yang berfikir
bahwa pemrograman berorientasi objek identic dengan basaha Java. Memang
Bahasa java merupakan Bahasa yang paling konsisten dalam menimplementasikan
paradigma pemrograman berorientasi objek. Namun sebenarnya Bahasa
pemrograman yang mendukung pemrograman berorientasi objek tidak hanya

Bahasa java. Contohnya: C++, PHP. (A.S. & Shalahudin, 2015)

2.6. Unified Modeling Languange

Rosa dan Shalahudin (2016), menjelaskan bahwa UML (Unified Modeling
Language) adalah salah suatu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia
industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan design, serta
menggambarkan  arsitektur  dalam  pemrograman  berorientasi  objek.
UML menyediakan serangkaian gambar dan diagram yang sangat baik. Beberapa
diagram memfokuskan diri pada ketangguhan teori object oriented dan sebagian
lagi memfokuskan pada detail rancangan dan konstruksi. Semua dimaksudkan
sebagai sarana komunikasi antar team programmer maupun dengan pengguna.
(A.S. & Shalahudin, 2015)

UML mempunyai sejumlah elemen grafis yang bisa dikombinasikan
menjadi diagram. UML memliki sejumah aturan untuk menggabungkan/

mengkombinasikan elemen-elemen tersebut.



Berikut adalah diagram yang terdapat di dalam UML.:

1.

Use Case Diagram
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Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior)

sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi

antara satu atau lebih actor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar,

use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah

sistem infomasi dan siapa saja yang berhak menggunakan funsi-fungsi itu.

Simbol-simbol yang digunakan dalam use case Diagram yaitu:

Tabel 2.1 Simbol-simbol Use Case Diagram (A.S. & Shalahudin, 2015)

Use Case

Fungsionalitas yang  disediakan
sistem sebagai unit-unit yang saling
bertukar pesan antar unit atau aktor.
Biasanya dinyatakan dengan
menggunakan kata kerja di awal di
awal frase nama use case.

Aktor / Actor

Nama Aktor

Orang, proses, atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi
yang akan dibuat di luar sistem
informasi yang akan dibuat itu sendiri
jadi walaupun simbol dari aktor
adalah gambar orang, tapi aktor
belum tentu merupakan orang,
biasanya dinyatakan menggunakan
kata benda di awal frase nama aktor.

Asosiasi / Association

Komunikasi antara aktor dan use case
yang berpartisipasi pada use case atau
use case memilki interaksi dengan
aktor.

Ekstensi / Extend

<<extend=>>

—_——s >

Relasi use case tambahan ke sebuah
use case dimana use case yang
ditambahkan dapat berdiri sendiri
walau tanpa use case tambahan itu.
Mirip dengan prinsip inheritance
pada pemrograman  berorientasi
objek.

Generalisasi / Generalization

.
>

Hubungan generalisasi dan
spesialisasi (umum — khusus) antara
dua buah use case dimana fungsi yang
satu adalah fungsi yang lebih umum
dari lainnya.
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Menggunakan / include Relasi use case tambahan ke sebuah
use case di mana use case yang
— A ditambahkan memerlukan use case ini

untuk menjalankan fungsinya atau
sebagai syarat dijalankan use case ini.

Contoh use case diagram sederhana:

Lihat Tabel

admin .‘ user

Gambar 2.2 Contoh Use Case Diagram

Activity Diagram

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau
aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat
lunak. Diagram aktivitas menggambaran aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan
aktor.

Simbol-simbol yang digunakan dalam Activity Diagram yaitu:

Tabel 2.2 Simbol-simbol Activity Diagram(A.S. & Shalahudin, 2015)

Status awal Status awal aktivitas sistem, sebuah
diagram aktivitas memiliki sebuah

. sebuah status awal.
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Aktivitas

( Aktivitas ’

Aktivitas yang dilakukan sistem,
aktivitas biasanya diawali dengan
kata kerja.

Percabangan / decision

<>

Asosiasi percabangan dimana jika
ada pilihan aktivitas lebih dari satu.

Penggabungan / join

Asosiasi penggabungan dimana lebih
dari satu aktvitas digabungkan
menjadi satu.

Status akhir

@

Status akhir yang dilakukan sistem,
sebuah diagram aktivitas memliki
sebuah status akhir.

Swimlane

nama swimlane

atau

nama swinlane

Memisahkan organisasi bisnis yang
bertanggung jawab terhadap
aktivitas yang terjadi.




Contoh Activity Diagram sederhana:

Pustakawan

System

@
i

( Masukkan Username & Passwordﬁ—

\

Tidak

(" Autentifikasi )

=

>
:

Gambar 2.3 Contoh Activity Diagram

Sequence Diagram
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Diagram sequence menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan

medeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar

objek.

Simbol-simbol yang digunakan dalam Sequence Diagram yaitu:

Tabel 2.3 Simbol-simbol Activity Diagram(A.S. & Shalahudin, 2015)

Entity Class

O

Entity class, merupakan bagian dari
sistem yang berisi kumpulan kelas
berupa entitas-entitas yang membentuk
gambaran awal sistem dan menjadi
landasan untuk menyusun basis data.

Boundary Class

|_O

Boundary class, berisi kumpulan kelas
yang menjadi interface atau interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan
sistem, seperti tampilan form entry dan
form cetak.
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Control Class

O‘\

Control class, suatu objek yang berisi
logika aplikasi yang tidak memiliki
tanggung jawab kepada entitas
contohnya adalah kalkulasi dan aturan
bisnis yang melibatkan berbagai objek.

Message

Message, simbol mengirim pesan antar
class.

Recursive

Recursive, menggambarkan
pengiriman pesan yang dikirim untuk
dirinya sendiri.

Activation

Activation mewakili sebuah eksekusi
operasi dari objek, panjang kotak ini
berbandingan lurus dengan durasi
aktivitas sebuah operasi.

Lifeline

Lifeline, garis titik-titik yang terhubung
dengan objek, sepanjang lifeline
terdapat activation.




Contoh sequence diagram sederhana:

%\i Layar Login Cek User Data Usar

Menu Utama

/
/ \

: Adminsstrator

+ 1:User ID, Password()_

U

' 2:User ID, Password()

L

3: User ID, Password()

4 : Vaidasi()

1
T

5 : Membuka Mény Utamal()

Gambar 2.4 Contoh Sequence Diagram

Class Diagram
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Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas

memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi.

Simbol-simbol yang digunakan dalam Class Diagram yaitu:

Tabel 2.4 Simbol-simbol Class Diagram (A.S. & Shalahudin, 2015)

Kelas Kelas pada struktur sistem
nama_kelas
+Attribute
+Operation()
Antarmuka / interface Sama dengan konsep interface dalam
pemrograman berorientasi objek
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O

nama_interface

Asosiasi / association

Relasi antarkelas dengan makna
umum, asosiasi biasanya juga disertai
dengan multiplicity.

Asosiasi berarah / directed

Relasi antarkelas dengan makna kelas
yang satu digunakan oleh kelas yang

iation . e . . .

associatio lain, asosiasi biasanya juga disertai
dengan multiplicity.

Generalisasi Relasi antarkelas dengan makna

—>

generalisasi-spesialisasi(umum
khusus)

Kebergantungan / dependency

Relasi antarkelas dengan makna
kebergantugan antarkelas

Agregasi / aggregation

N

Relasi antarkelas dengan makna
semua-bagian (whole-port)




Contoh class diagram sederhana:

user

-username
-password

buku

+no_buku
+nama_buku

+Hoagin()
HihatBuku()

Mhs

+nim
+nama

+pinjam()

+pengarang

librarian

+nama
+nip

+tambahBuku()

Gambar 2.5 Contoh Class Diagram

Statechart Diagram
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Statechart diagram digunakan untuk menggambarkan perubahan status atau transisi

status dari sebuah mesin atau sistem atau objek. Jika diagram sekuen digunakan

untuk interaksi antar objek. Perubahan tersebut digambarkan dalam suatu graf

berarah.

Simbol-simbol yang digunakan dalam Statechart Diagram yaitu:

Tabel 2.5 Simbol-simbol Statechart Diagram (A.S. & Shalahudin, 2015)

Start / Status Awal (Initial State) Start atau initial state adalah state

atau keadaan awal pada saat sistem
mulai hidup.

®

End / Status Akhir (Final State)

End atau final state adalah state
keadaan akhir dari daur hidup suatu
sistem.
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Event Event adalah  kegiatan  yang
menyebabkan  berubahnya status
mesin.

State Sistem pada waktu tertentu. State

dapat beubah jika ada event tertentu
yang memicu purbahan tersebut.

Contoh statechart diagram sederhana:

Insert Card

Confiscate PIN

[Invalid PIN]

Enter PIN

[Valid PIN]

Display Menu

Gambar 2.6 Contoh Statechart Diagram

Deployment Diagram

Diagram deployment atau deployment diagram menunjukkan konfigurasi

komponen dalam proses eksekusi aplikasi.

Simbol-simbol yang digunakan dalam Deployment Diagram yaitu:




25

Tabel 2.6 Simbol-simbol Deployment Diagram (A.S. & Shalahudin, 2015)

Package Package merupakan sebuah
bungkusan dari satu atau lebih node.
|—/ package

Node Biasanya mengacu pada perangkat
keras (hardware), perangkat lunak
tidak dibuat sendiri (software).

nama_node
Kebergantungan / dependency Kebergantungan antar node, arah
panah mengarah pada node yang
dipakai.
Link Relasi antar node

Contoh Deployment Diagram sederhana:

2 server
client
php server =
browser printer
components
business process

Gambar 2.7 Contoh Deployment Diagram

2.7. Basis Data (Database)

Menurut Fathansyah (2012) Basis data terdiri dari 2 kata, yaitu Basis dan
Data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat
bersarang/berkumpul. Data adalah represtatsi fakta nyata yang mewakili suatu

objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan yang
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diwujudkan dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau
kombinasinya. Sebagai satu kesatuan istilah, Basis Data (Database) sendiri dapat
didefinisikan, himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang
diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat
dan mudah. (Fathansyah, 2015)
Berikut merupakan nama beberapa aplikasi database yang dikategorikan
menurut komersi dan nonkomersil:
1. Aplikasi database komersil seperti: DB2, Microsoft SQL Server, Oracle, Sybase

dan Teradata.

2. Aplikasi database nonkomersi seperti: MySQL, Firebird, PostgreSQL.

2.8. MySQL (Structured Query Language)

MySQL adalah sebuah server database open source yang terkenal yang
digunakan berbagai aplikasi terutama untuk server atau membuat webservice.
MySQL berfungsi sebagai Structured Query Language (SQL) yang dimiliki sendiri
dan sudah diperluas oleh MySQL yang umumnya digunakan bersamaan dengan
PHP untuk membuat aplikasi server yang dinamis dan powefull. Kehandalan suatu
sistem basisdata (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja dalam melakukan proses
perintah—perintah SQL yang dibuat oleh pengguna maupun program-program
aplikasi yang memanfaatkannya. Sebagai pengoperasi basidata, MySQL
mendukung operasi basisdata transaksional maupun operasi basisdata
nontransaksional. Pada modus operasi nontransaksional, MySQL dapat dikatakan
unggul dalam hal untuk kerja dibandingkan perangkat lunak pengoperasi basisdata

competitor lainnya. Pada modus nontransaksional tidak ada jaminan atas reliabilitas
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terhadap data yang tersimpan, karenanya modus non-transaksional hanya cocok
untuk jenis aplikasi yang tidak membutuhkan reliabilitas data seperti aplikasi
blogging berbasis web (wordpress), CMS, dan sejenisnya. Kebutuhan sistem yang
ditujukan untuk bisnis sangat disarankan untuk menggunakan modus basisdata
transaksional, hanya saja sebagai konsekuensinya unjuk kerja MySQL pada modus

transaksional tida secepat unjuk kerja pada modus non-transaksional. (Irsan, 2015)

2.9. Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut (Cerry et al., 2017) ERD adalah diagram yang menggambarkan
keterhubungan antar data secara konseptual. Penggambaran keterhubungan antar
data ini didasarkan pada anggapan bahwa dunia nyata dari kumpulan objek yang
disebut entitas (entity), dan hubungan yang terjadi diantaranya yang disebut relasi

(relationship).
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Tabel 2.7 Kardinalitas Pada ERD Versi James Martin

Simbol Arti

Satu dan hanva satu (One

and onlyv one

Satu atau lebith (One o1

more)

| idak ada atau lebihi Zero

O~ 1Iore )

[ndak ada atau satu (Zero

O O6NC)

R N

Flowchart

Menurut (Iswandy et al., 2015) bahwa flowchart merupakan urutan-urutan
langkah kerja suatu proses yang digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol
yang disusun secara sistematis. Simbol-simbol yang digunakan untuk

menggambarkan flowchart dapat di lihat seperti pada gambar 2.8:



Tabel 2.8 Simbol - Simbol Flowchart

Keluar ke atau masuk dari bagian

SIMBOL ARTI CONTOH
Input / Qutput
Merepresentasikan Input data atau
QOutput data yang diproses atau
Informasi.
Proses
Mempresentasikan operasi Hitung
Upah Kotor
Penghubung
‘_® Keluar

O

lain flowchart khususnya halaman
yang sama

®_. Masuk

Anak Panah
Merepresentasikan alur kerja Hitung
Upah Kotor
Penjelasan |

Digunakan untuk komentar tambahan

Urutkan

Sebelum Blsrdasarkan

Pembayaran 0.
Pelanggan
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SIMBOL ARTI CONTOH
Dokumen
1/0 dalam format yang dicetak
Cetak
Slip Upah
Magnetic Tape

@

/0 yang menggunakan pita

magnetik

Magnetic Disk

-

1/0 yang menggunakan disk

magnetik

Update
File
Peaawai

Magnetic Drum

(U

1/0 yang menggunakan drum

magnetik

File
Pegawai
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SIMBOL ARTI CONTOH
On-line Storage
/0 yang menggunakan
penyimpanan akses _
Pelanggan

Punched Tape

i

/0 yang menggunakan
pita kertas berlubang

File Pelanggan

Manual Input

|

Input
secara
keyboard

yang dimasukkan
manual dari

Masukkan
Tarif Upah

Display

-

Qutput yang ditampilkan
pada terminal

Pesan
Kesalahan

Manual Operation

-

Operasi Manual

Ketik
Pesanan
Penjualan
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SIMBOL ARTI CONTOH
Communication
Link Transmisi data melalui
channel komunikasi, _
seperti telepon Terminal
% Komputer

W

Off-line Storage

Penyimpanan yang tidak
dapat diakses oleh
komputer secara langsung

2.10. Black Box Testing

Black box atau uji fungsional, kondisi uji dikembangkan atas program atau

fungsi sistem yaitu tester membutuhkan informasi tentang data input dan output

yang diamati, tetapi tidak tahu bagaimana program atau sistem bekerja. Tester

berfokus pada pengujian fungsi program terhadap spesifikasi tersebut. Pada

pengujian black-box, tester memandang program sebagai kotak hitam dan benar-

benar tidak peduli dengan struktur internal dari program atau sistem (Luthfi, 2017).



2.11.  Android
2.11.1. Sejarah Android

Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux
yang mencakup system opersi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan
platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi. (Utara, 2013)
Menurut Jubilee Enterprise, android adalah sebuah sistem operasi yang memberi
kemudahan dalam berkirim email melalui fasilitas Gmail Android merupakan
sistem operasi mobile berbasis kernel Linux yang dikembangkan oleh Android Inc
dan kemudian diakui sisi oleh Google.

Google ponsel masuk ke pasar ponsel bukan sebagai produsen handset, tapi
dengan meluncurkan platform mobile yang disebut sebagai “Android” untuk
perangkat mobile seperti smartphone. Google memiliki visi yaitu ponsel yang
berbasis android memliki fungsi yang seperti tersedia pada PC. Google
meluncurkan Open Handset Alliance. Google memperkenalkan android sebagai OS
(Operating System) yang menjalankan aplikasi yang menarik dan memberikan
banyak pilihan pada pengguna untuk memilih aplikasi yang mereka sukai. Android
mendapat dukungan dari arsitekture hardware. Maka dua aspek android yaitu
bersifat open source dan model arsitektur. Open source dimaksudkan agar android
mudah dianalisis, dipahami untuk diperbaiki bagian yang bug dan port hardware
baru. Disisi lain model arsitektur nya pun menambah penggunaan pada fitur-fitur.
Aplikasi android berbasis Java, dan faktor ini memerlukan penggunaan mesin

virtual VM yang disebut Dalvik, yaitu menafsirkan dan mengeksekusi Java bergaya
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portable kode byte, yang beroperasi pada platform mobile. (Gandhewar & Sheikh,
2010)

Awalnya, Google Inc. membeli android Inc. yang merupakan pendatang baru
yang membuat piranti lunak untuk ponsel/smartphone. Kemudian untuk
mengembangkan android dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 34
perusahaan piranti keras, piranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google.
HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-mobile, dan Nvidia. Android SDK dirilis
pertama kali pada 12 November 2007 dan para pengembang memiliki kesempatan
untuk memberikan umpan balik dari pengembang SDK tersebut. Pada bulan
September 2008, T-mobile memperkenalkan ketersediaan T-mobile G1 yang
merupakan smartphone pertama berbasiskan platform android. Beberapa hari
kemudian Google merilis android SDK 1.0 Google membuat source code dari
platform android menjadi tersedia dibawah lisensi Apanche’s Open Source Google
merilis perangkat genggam (disebut Android Dev Phone 1) yang dapat menjalankan
aplikasi Android tanpa terikat oleh berbagai jaringan provider telepon seluler pada
akhir 2008.

Tujuan dari perangkat ini adalah memungkinkan pengembang untuk
melakukan percobaan dengan perangkat sebenarnya yang dapat menjalankan
Android OS tanpa berbagai kontrak. Google juga merilis versi 1.1 dari sistem
operasi Android pada waktu yang tidak lama. Versi 1.1 dari Android tidak
mendukung adanya soft keyboards dan membutuhkan perangkat yang memiliki

keyboard secara fisik. (Utara, 2013)
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Android menyelesaikan masalah ini dengan merilis versi 1.5 pada bulan April
2009 dengan sejumlah tambahan fitur seperti kemampuan perekaman
media,widgets, dan live folders. Versi 1.6 dari Android OS dirilis pada bulan
September 2009 dan hanya dalam waktu satu bulan versi Android 2.0 dirilis dan
membanjiri seluruh perangkat Android. Versi ini memiliki kemampuan advanced
search, text to speech, gestures, dan multi touch. Android 2.0 memperkenalkan
kemampuan untuk menggunakan HTML karena didukung oleh HTML 5. Semakin
banyak aplikasi berbasiskan Android setiap harinya yang terdapat pada application
store secara online atau dikenal sebagai Android Market.

Secara garis besar, arsitektur android dapat dijelaskan sebagai berikut:

(Murtiwiyati & Lauren, 2013)

o Applications dan Widgets Applications, adalah layer yang berhubungan
dengan aplikasi saja, biasanya download aplikasi dijalankan kemudian
dilakukan instalasi dan jalankan aplikasi tersebut.

e Applications Frameworks, adalah layer para pembuat aplikasi melakukan
pengembangan/pembuatan aplikasi yang akan dijalankan pada sistem
operasi android, karena pada layer inilah aplikasi dapat dirancang dan
dibuat, seperti contect-provider yang berupa sms dan panggilan telepon.

e Libraries, adalah layer untuk fitur-fitur android berada, biasanya para
pembuat aplikasi mengakses libraries untuk menjalankan aplikasinya.
Berjalan diatas kernel, layer ini meliputi berbagai librabry C/C++ inti

seperti Libe dan SSL.
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Android Run Time yang membuat aplikasi android dapat dijalankan dalam
prosesnya menggunakan implementasi Linux.

Linux kernel, adalah layer inti dari operating sistem android itu berada.
Berisi file-file system yang mengatur sistem processing, memory, resource,
drivers, dan sistem-sistem operasi android lainnya. Linux kernel yang

digunakan android adalah linux kernel 2.6.

Layanan aplikasi berikut adalah pilar arsitektur smeua aplikasi android,

memberikan kerangka kerja yang akan digunakan oleh pengembang. Berikut

penjelasannya : (Esmaeel, 2015)

1)

2)

3)

4)

Activity Manager Controls, yaitu siklus hidup kegiatan, termasuk
pengelolaan kegiatan stack.

View, digunakan untuk membangun user interface untuk membuat aplikasi.
Notification Manager Providers, merupakan mekanisme yang konsisten
dan non-intrusif untuk signaling pengguna.

Content Providees Lets, merupakan data pengguna aplikasi untuk berbgai

aplikasi.

2.11.2. Versi Android

1.

Android 1.5 Cupcake

Cupcake dirilis 30 April 2009. Cupcake menjadi versi android pertama
yang menggunakan nama makanan. Konon katanya versi ini seharusnya
versi 1.2, namun Google memutuskan untuk membuat revisi besar dan
membuatnya menjadi versi 1.5 Cupcake adalah kue kecil yang dipanggang

dalam cetakan berbentuk cup.
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Android 1.6 Donut

Android V1.6, codename Donut, dirilis pada 15 September 2009. Pada versi
ini diperbaiki beberapa kesalahan reboot, perubahan fitur foto dan video
dan integrasi pencarian yang lebih baik. Donat merupakan panganan
berbentuk cincin bulat bolong tengah. Adonan donat dimasak dengan cara
digoreng dan biasanya disajikan dengan toping di atasnya.

Android 2.0/2.1 Eclair

Android 2.0/2.1 Eclair Dirilis 26 Oktober 2009. Eclair adalah makanan
penutup yakni kue yang biasanya berbentuk persegi panjang yang dibuat
dengan krim di tengah dan lapisan cokelat di atasnya.

Android 2.2 Froyo

Dirilis 20 Mei 2010. Menggunakan codename Froyo, yang merupakan
makan penutup yang nama merek sebuah produk yang terbuat dari
Yoghurt. Froyo singkatan dari Frozen Yoghurt, Froyo adalah yoghurt yang
telah mengalami proses pendinginan, sehingga secara terlihat sama seperti
es krim.

Android 2.3 Gingerbred

Android versi 2.3 Gingerbread dirilis resmi tanggal 6 Desember 2010.
Gingerbread merupakan jenis kue kering yang dengan rasa jahe. Kue jahe
biasanya dibuat pada perayaan hari libur akhir tahun di Amerika. Biasanya
cemilan kering ini dicetak berbentuk tubuh manusia.

Android 3.0 Honeycomb

Dirilis tanggal 22 February 2011. Honeycomb adalah sereal sarapan manis
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yang sudah dibuattahun 1965 oleh Posting Sereal. Seperti namanya,
Honeycomb/sarang lebah, sereal ini terbuat dari potongan jagung
berbentuk sarang lebah dengan rasa madu.

Android 4.0 Ice Cream Sandwich

Android 4.0-4.0.2 API Level 14 dan 4.0.3-4.0.4 API Level 15 pertama
dirilis 19 Oktober 2001. Dinamai Ice Cream Sandwich. Ice Cream
Sandwich adalah lapisan es krim, biasanya rasa vanilla yang terjepit di
antara dua kue coklat, dan biasanya berbentuk persegi panjang.

Android 4.1 Jelly bean

Android Jelly Bean diluncurkan pertama kali pada Juli 2012, dengan
berbasis Linux Kernel 3.0.31. Terdiri dari Android 4.1 API Level 16,
Android 4.2 API Level 17, Android 4.3 API Level 18. Penamaan Jelly
Bean mengadaptasi nama sejenis permen dalam beraneka macam rasa
buah. Ukurannya sebesar kacang merah. Permen ini keras di luar tapi lunak
di dalam serta lengket bila digigit.

Android 4.4 KitKat

Android 4.4 Kitkat API level 19. Google mengumumkan Android KitKat
(dinamai dengan izin dari Nestle dan Hershey) pada 3 september 2013.
Dengan tanggal rilis 31 Oktober 2013. KitKat merupakan merk sebuah
coklat yang dikeluarkan oleh Nestle. Rilis berikutnya setelah nama KitKat
diperkirakan banyak pengamat akan diberi nomor 5.0 dan dinamai ‘Key
Lime Pie’.

Android 5.0 Lollipop
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Android 5.0 atau yang lebih dikenal dengan nama Lollipop pertama kali
diperkenalkan pada 25 juni 2014. Bertepatan dengan momen tersebut,
beragam hasil produk teknologi dari Google juga diperkenalkan. Antara
lain Android TV dan platform pelacakan kesehatan Google Fit.

Android 6.0 Marshmallow

Sistem proteksi Android dengan metode sidik jari pertama sekali
dirancang pada OS Android Marshmallow. Pengunaan proteksi sidik jari
pada Android M ini bisa digunakan untuk proses otentikasi Play Store dan
pembelian dengan sistem Android Pay. Disamping itu, sidik jari banyak
digunakan oleh pengguna Marshmallow untuk membuka kode kunci
dengan cepat tanpa harus mengetikkan password pada layar smartphone.

Android 7.0 Nougat

Saya termasuk salah satu pengguna Nougat, sejauh ini saya merasa sangat
puas dengan versi Android ini. Hal yang belum pernah saya temukan pada
OS Android sebelumnya. Mode multitasking membuat para pengguna bisa
menjalankan 2 aplikasi dalam 1 layar. Sehingga kamu tidak perlu
menghabiskan banyak waktu untuk menjalankan aplikasi yang kamu
butuhkan. Selain itu, kecepatan untuk moving dari satu layar ke layar
lainnya sangat smooth dan responsif bagi pengguna. Jika kamu belum pake
Nougat, segera upgrade sekarang dan rasakan kecanggihannya.

Android 8.0 Oreo

Meskipun sampai sekarang belum resmi dirilis oleh Google, Android versi

8.0 diprediksi akan dilahirkan dengan nama Android Oreo. Mengingat
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google akan meluncurkan android berikutnya dengan awalan huruf O
(berdasarkan huruf abjad). Disamping itu, muncul suatu bocoran beberapa
waktu lalu dari Senior VP Android, Hiroshi Lockheimer, lewat tweet nya
@lockheimer mengunggah GIF dengan gambar kue dari susunan Oreo.
Namun ini hanya rumor yang beredar di dunia maya. Bisa jadi Google
akan meluncurkan Android 8.0 dengan nama yang tidak pernah diprediksi
sebelumnya. Kita tunggu saja gebrakan hebat dari raksasa Google dalam
memperjuangkan Android sebagai OS terpopuler di dunia versi

smartphone.

2.11.3. Android studio

Android Studio merupakan Integrated Development Environment (IDE)
resmi untvk pengembangan aplikasi Android, berdasarkan IntelliJ IDEA. Android
berubah menjadi platform yang begitv cepat dalam melakvkan inovasi. Hal ini tidak
lepas dari pengembangan utama dibelakangnya yaitv Google, Google mengakuisisi
Android dan kemudian membuatkan sebvah platform.

Platform android terdiri dari Sistem Operasi berbasis Linux, sebuah GUI
(Graphic User Interface), sebuah web browser dan Aplikasi Studio End-User yang
dapat di download dan juga para pengembang bisa dengan leluasa berkarya serta
menciptakan aplikasi yang terbaik dan terbuka untuk digunakan oleh berbagai
macam perangkat.

2.11.4. Arsitektur Android
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\‘ Applications

\' Applications Framework

Libraries

Android Runtime

Dalvik VM

Gambar 2.8 Arsitektur Android

Arsitektur android ditunujukkan pada gambar 2.8 yang terdiri dari Aplikasi,
Framework Aplikasi, Libraries, Android Runtime, dan Linux Kernel. Aplikasi
adalah lapisan paling atas yang menyediakan satu set aplikasi termasuk email,
program SMS, Kalender, peta, browser, kontak, dan lain-lain. Semua aplikasi yang
ditulis menggunakan bahasa pemrograman Java. Aplikasi dapat digunakan dalam
waktu yang bersamaan, contoh ketika akan mengirim pesan lewat email ataupun
SMS, aplikasi android pun dapat memutar music diwaktu yang bersamaan.
(Gandhewar & Sheikh, 2010)

Framework aplikasi adalah sebuah kerangka kerja perangkat lunak yang
digunakan untuk menerapkan struktur standar dari sebuah aplikasi untuk sistem
operasi tertentu. Melalui bantuan Managers, penyediaan konten dan layanan
aplikasi lain dapat berfungsi di bawah aplikasi yang sudah ada, yaitu aplikasi
kerangka yang terdiri dari dua bagian sebagai libraries yang semua ditulis dalam
bahasa C/C++, ini disebut sebagai antarmuka Java. Termasuk pada Manager, 2D,
dan grafis 3D, Codec media seperti MPEG-4 dan MP3, SQL, SQL.ite databse dan

Engine browser web WebKit. (Gandhewar & Sheikh, 2010)
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Bagian lapisan kedua adalah Runtime android, yaitu yang mencakup satu
set libraries inti yang menyediakan sebagian besar fungsi yang tersedia di libraries
inti dari pemrograman Java. Setiap aplikasi android dapat berjalan sendiri. Contoh
dari mesin Dalvik Virtual. Dalvik VM mengeksekusi file dalam Dalvik executable
(Dex) format yang dioptimalkan untuk meminimalisir jejak memori. Lapisan
terakhir adalah Linux Kernel, android pada dasarnya bergantung pada linux versi
2.6 untuk layanan system inti, seperti keamanan, manajemenmemori, prose
manajemen, jaringan stack, dan driver model kernel juga bertindak sebagai lapisan

abstraksi antara hardware dan software stack. (Gandhewar & Sheikh, 2010)

2.12.  Virtual Private Server

VPS atau Virtual Private Server atau Virtual Dedicated Server adalah
sebuah server yang dibagi menjadi beberapa virtual server yang dapat diinstall OS
dan berbagai aplikasinya sendiri. VPS atau VDS itu sendiri merupakan teknologi
yang memungkinkan sebuah komputer (server) dengan kapasitas resource
hardware yang sangat besar dapat dibagi-bagi menjadi beberapa virtual komputer
yang mandiri.
VPS dapat berjalan layaknya sebuah Dedicated Server dan juga dapat diinstall
sistem operasi (OS) tersendiri serta dapat mengatur virtual komputernya tanpa
mengganggu virtual komputer yang lain. VPS atau VDS juga memiliki banyak
kegunaan, diantaranya yaitu:
1. Hosting atau Webserver

VPS seringkali digunakan sebagai sebuah webserver untuk hosting

ataupun untuk berbagai jenis webserver, seperti Web Komersil, Institusi
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Pemerintahan, maupun Organisasi. Karena, hosting atau webserver pada
umumnya menggunakan sebuah resource yang besar dan dengan
menggunakan VPS/VDS ini mampu untuk mencukupi resource tersebut.
File Server

Jadikan VPS sebagai pusat data untuk bisnis Anda. Selalu tersedia kapanpun
Anda ingin menempatkan dan mengambilnya. Cloud VPS Cloudmatika
memberikan unlimited bandwidth untuk semua jenis VPS yang membuat
pengiriman file dan menerima file menjadi lebih nyaman.

Game Server

Dengan latency yang rendah membuat kecepatan internet menjadi lebih kencang.
VPS Cloudmatika menyediakan VPS dengan latency yang rendah dan sangat
cocok sebagai Game Server. Sehingga para pengguna game yang Anda buat

menjadi lebih nyaman

PHP

Script PHP adalah bahasa pemrograman yang berjalan pada sebuah

webserver, atau sering disebut server-side. Oleh karena itu, PHP dapat melakukan

apa saja yang bisa dilakukan program CGI (Common Gateway Interface) lain, yaitu

mengolah data dengan tipe apapun, menciptakan halaman web yang dinamis, serta

menerima dan menciptakan cookies, dan bahkan PHP bias melakukan lebih dari

itu. Pengertian script server-side adalah, agar dapat menjalankan script ini

dibutuhkan tiga program utama, yaitu webserver (dapat berupa I1S dari windows

atau apache), modul PHP dan juga web browser. PHP dapat berjalan pada semua

jenis system operasi, antara lain pada Linux dan varian Unix (HP-UX, Solaris dan

OpenBSD), pada Ms Windows, Mac dan masih banyak lagi. Selain itu PHP juga
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dapat berjalan pada beberapa jenis webserver antara lain Apache, Microsoft 1S,
personal webserver, Netscape dan Iplanet Server, Caudium, Xitami, Omnihttpd dan

masih banyak lagi. (Irsan, 2015)

2.14.  Framework

Menurut Octafian (2015:2) bahwa framework dapat diartikan sebagai
koleksi atau kumpulan potongan-potongan program yang disusun atau
diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat digunakan untuk membantu
membuat aplikasi tanpa harus membuat semua kodenya dari awal. Saat ini ada
banyak framework PHP, diantaranya: Zend, Cake PHP, Codeigniter, Laravel dan

sebagainya. (Octafian, 2015)

2.15.  Laravel

Laravel adalah sebuah MVC web development framework yang didesain
untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya
pengembangan dan perbaikan serta meningkatkan produktifitas pekerjaan dengan
sintak yang bersih dan fungsional yang dapat mengurangi banyak waktu untuk

implementasi. (Luthfi, 2017)
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ANALISA MASALAH DAN PERANCANGAN PROGRAM

3.1 Analisis

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan—permasalahan
yang terdapat pada sistem yang akan dibangun. Adapun sistem yang akan dibangun
ini adalah sebuah sistem appointment bidan berbasis android, aplikasi ini dibuat
sebagai sarana untuk memudahkan masyarakat atau calon pasien dalam
berkomunikasi untuk appointment pemeriksaan bidan, imunisasi maupun

melahirkan, selain itu pasien dapat mengetahui daftar rekap medis pasien pribadi.

3.1.1 Analisis Masalah

Analisis masalah merupakan langkah awal dari analisis sistem, langkah ini
diperlukan untuk mengetahui permasalahan apa saja yang terjadi di dalam sistem
yang telah berjalan. Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana cara meningkatkan kualitas pelayanan bidan praktik agar dapat
memudahkan masyarakat dalam berkomunikasi atau mengetahui jadwal dan

layanan bidan.

3.1.2 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan
Analisis terhadap sistem yang berjalan bertujuan untuk mengetahui lebih
jelas bagaimana kerja suatu sistem dan mengetahui masalah yang dihadapi sistem

untuk dapat dijadikan landasan di sarankan perancangan sistem. Tahap analisis
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sistem perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum dilakukan perancangan sistem.
Tahap analisis ini merupakan tahapan yang penting di dalam merancang suatu
sistem. Analisi sistem yang berjalan dilakukan untuk mengetahui masalah apa yang

sedang dihadapi oleh pihak bidan.

3.1.2.1 Analisis Prosedur Appointment Bidan
Analisis prosedur appointment bidan merupakan tahapan untuk melakukan

appointment dengan bidan di klinik yang sedang berjalan saat ini.

PASIEN BIDAN

Menghubungi ,"(
bidan wia
telpon

'._ae_m:i!..a.t ch..c IHI.'II
janji ’ adwa
dengan IH-
bidan. ".II II'II
\—_‘I
ér—r
Menerima IHI Member IHI
Infomas ‘ nfomasi
Jadwal IIJI Jadwa. IIJI

Mencatat

Jadwal a Mama dan
~._Sesuai ? -~ > wiakiu
/ Janjian
Tidak

Selesai

Gambar 3.1 Flowchart Sistem Appointment Bidan yang Sedang Berjalan
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Pasien akan menghubungi bidan melalui telepon dan membuat janji.
1. Pasien mendapatkan informasi dari bidan diantaranya:
a. Bidan akan menyampaikan ketersedian jadwal sesuai keinginan pasien.
b. Bidan akan memberikan saran apabila jadwal tidak sesuai dengan
keinginan pasien.
c. Bidan akan mencatan informasi data pasien apabila jadwal sesuai

dengan pasien.

3.1.2.2 Analisis Prosedur Imunisasi
Analisis prosedur imunisasi merupakan tahapan untuk melakukan imunisasi

yang sedang berjalan saat ini.



-

Jadwal
Imunisasi i
Y RS f

b1

/ Mendapatkan

I Ancga !
Imuinisasi

! }

|
\ I
\  Manghubung
bidan cak
adwal via
telepon

i

Mambuat

{ Menerima !
! nfomasi

! Jadwal I

g

P S

- .
- e
‘:-"" Jadwal T
e, SESUEl T
-y .

. -
- -
S

Tidak

\ “Memerk=za |
1 T

Jarljléz:;;n Il."l

Ya

J——

I'-.I
§

LN

"'.I

BIDAN

Cek Jadwal

Mamiari
nfoma=i

Jadwal

Mencatar
Mama dan
waktu Janjian

e ]

i
Fi
i’

/

|

i
|

jadwal dan obat imunisasi yang akan diambil.

Gambar 3.2 Flowchart Sistem Imunisasi yang Sedang Berjalan

Pasien mendapatkan informasi dari bidan diantaranya:
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Pasien memeriksa kartu kunjungan kapan harus melakukan imunisasi.

Pasien menghubungi bidan melalui telepon dan menanyakan ketersediaan

a. Bidan akan menyampaikan ketersedian obat imunisasi di kliniknya.

b. Apabila jadwal tersedia dan sesuai maka bidan akan mencatat informasi

data pasien.
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3.1.2.3 Analisis Prosedur Rekap Medis
Analisis prosedur rekap medis merupakan tahapan untuk melakukan pendataan

rekap medis yang dilakukan oleh bidan.

Admin Dokter

Start

Data
Pasien Plg:ﬁn

Periksa
Pasien

4

Data Data
Rekap Rekap
Medis Medis

Finish

—

Gambar 3.3 Flowchart Sistem Rekap Medis yang Sedang Berjalan
1. Admin memberikan informasi data pasien kepada bidan.
2. Bidan akan memeriksa data pasien dan melakukan pemeriksaan.
3. Bidan akan mencatat informasi rekap medis dan dikembalikan kembali kepada

admin.

3.1.3 Analisis Pengguna
Analisis perangkat merupakan tahapan untuk menentukan perangkat yang

akan digunakan asaat membuat apliakasi dan menjalankan aplikasi agar berjalan
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secara optimal. Perangkat yang dianalisi terdiri dari perangkat keras (hardware)

dan perangkat lunak (software) yang harus memenuhi spesifikasi yang disarankan.

1. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang akan digunakan oleh pengguna ataupun developer harus

memenuhi standar minimal dari aplikasi yang akan digunakan ataupun digunakan

ataupun dikembangakan.

a. Developer

Perangkat kerja yang digunakan oleh developer dalam membuat aplikasi minimal

harus memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1) Processor

2) RAM

3) Harddisk

4) VGA

5) Resolusi Monitor

b. Pengguna (User)

: Intel® Core™ 2 Duo CPU
: 4GB

:60 GB

. Intel® HD Graphics 1 GB

- 1366 x 768 (32bit/60Hz)

Perangkat keras yang akan digunakan oleh pengguna (User) agar mendukung fitur

aplikasi yang dibuat adalah smartphone dengan minimal spesifikasi sebagai

berikut:

1) Processor

2) Layar

3) Resolusi Layar
4) RAM

5) ROM Free Space

: Quad-Core 1.3 GHz Cortex-A7
: Touchscreen

: 480 x 800 pixels

1512 MB

:50 MB
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2. Perangkat Lunak (Software)

Adapun spesifikasi dari perangkat lunak (software) yang digunakan oleh
pengguna ataupun developer agar proses penggunaan ataupun pembuatan aplikasi
berjalan secara optimal.

a. Developer

1) Sistem Operasi : Microsoft Windows 7
2) Perangkat Lunak Pendukung

e Sublime Text 3

o XAMPP7.27

e Android SDK

b. Pengguna (User)

Pengguna (User) yang akan menggunakan aplikasi harus menggunakan
smartphone dengan sistem operasi Android versi 5.0 (Lolipop) atau versi yang

lebih tinggi.

3.2 Desain

Desain merupakan tahap membuat arsitektur program, gaya, tampilan dan
kebutuhan material atau bahan untuk program. Tujuan pada tahap desain adalah
untuk menentukan secara detail perancangan arsitektur, gaya dan semua material

yang akan digunakan.

3.2.1 Perancangan Sistem Perangkat Lunak
Perancangan sistem perangkat lunak memiliki tujuan memberikan gambaran

dari sistem yang akan dibuat. Penulis menggunakan diagram UML diantarannya use
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case diagram, activity diagram, class diagram, sequence diagram, statechart

diagram dan deployment digram.

3.2.1.1 Deskripsi Perancangan Use Case

Tabel 3.1 Deskripsi Perancangan Use Case

No Simbol Deskripsi
Pihak yang mempunyai hak akses

untuk melihat informasi pelayanan
% bidan vyang tersedia dan dapat

membuat appointment dengan bidan.
Selain itu pasien dapat melihat
Pasien riwayat data rekap medis pasien
tersebut.

Pihak yang mempunyai hak akses

untuk melihat informasi data pasien
dan melakukan pendataan riwayat

rekap medis untuk pasien.

Bidan

Masuk  kedalam  menu  untuk
membuat appointment dengan bidan.

Membuat Appointment

w

Masuk kedalam menu yang akan
menampilkan daftar appointment
List Appointment ). yang sudah terdatar.

N

Masuk  kedalam  menu  untuk
menampilkan data profil user pasien.

5 - Manage Data Pribadi

Menampilkan halaman pendaftaran
pasien. Sebelum melakukan
Register Pasien appointment pasien harus melakukan
pendaftaran terlebih dahulu.

o
‘ ‘
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Menampilkan halaman login aplikasi
sebelum masuk ke halaman utama.

7

3.2.1.2 Perancangan Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan sistem dari sudut

pandang pengguna sistem tersebut, seperti pada gambar 3.4. di bawah ini:

Aplikasi Appointment Bidan

Tnformasi Berita &
Slider

Pemeriksaan
Kehamilan

Pertolongan
Persalinan

Pelayanan Kesehatan Bayi
& Balita

Pemeriksaan Nifas

Pelayanan KB

Registrasi Login

Mengelola User

Bidan Mengelola Reservasi
Mengelola I
extend>> Slider
Konten
nd>
Berita

Gambar 3.4 Use Case Diagram Aplikasi Appointment Bidan



1. Use Case Skenario
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Berdasarkan gambar 3.3 skenario dari aktivitas tersebut dapat dilihat pada

Tabel 3.2 sampai dengan Tabel 3.17:

Tabel 3.2 Skenario Use Case Melihat Jadwal Bidan

Identifikasi
Use Case Melihat jadwal bidan
Aktor Pasien
Deskripsi Memilih bidan lalu Masuk kedalam menu jadwal untuk
melihat jadwal bidan.
Kondisi Awal Membuka menu utama
Aktivitas Aktor Aktor menekan tombol menu jadwal bidan.
Aktivitas Sistem Memproses request aktor.
Kondisi Akhir Menampilkan informasi jadwal bidan.

Tabel 3.3 Skenario Use Case Membuat Appointment Bidan

Identifikasi
Use Case Membuat Appointment
Aktor Pasien
Deskripsi Masuk kedalam menu untuk membuat appointment
dengan bidan.
Kondisi Awal Membuka menu utama.
Aktivitas Aktor Aktor menekan tombol menu membuat appointment.

Aktivitas Sistem

Memproses request aktor.

Kondisi Akhir

Menampilkan data daftar Apointment.
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Tabel 3.4 Skenario Use Case Melihat List Appointment

Identifikasi
Use Case List Appointment
Aktor Pasien
Deskripsi Masuk kedalam menu yang akan menampilkan daftar
appointment yang sudah terdatar.
Kondisi Awal Membuka menu utama.
Aktivitas Aktor Aktor menekan tombol menu list appointment.

Aktivitas Sistem

Memproses request aktor dan menampilkan data list

appointment.

Kondisi Akhir

Masuk Menu list appointment.

Tabel 3.5 Skenario Use Case Skenario Manage data pribadi

Identifikasi
Use Case Manage data pribadi
Aktor Pasien
Deskripsi Masuk kedalam menu profil untuk menampilkan data
profil user pasien.
Kondisi Awal Membuka menu utama.
Aktivitas Aktor Aktor menekan tombol menu update data.
Aktivitas Sistem Memproses request aktor.
Kondisi Akhir Menampilkan data profil user pasien.
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Tabel 3.6 Skenario Use Case Registrasi

Identifikasi
Use Case Registrasi
Aktor Pasien
Deskripsi Menampilkan halaman pendaftaran pasien. Sebelum
melakukan appointment pasien harus melakukan
pendaftaran terlebih dahulu.
Kondisi Awal Membuka halaman login.
Aktivitas Aktor Aktor menekan tombol menu daftar.
Aktivitas Sistem Memproses request aktor dan menyimpan data pasien.
Kondisi Akhir Menampilkan pesan.
Tabel 3.7 Skenario Use Case Login
Identifikasi
Use Case Login
Aktor Pasien, Bidan
Deskripsi Menampilkan halaman login aplikasi sebelum masuk ke
halaman utama.
Kondisi Awal Membuka aplikasi appointment.
Aktivitas Aktor Aktor memasukan email dan password.
Aktivitas Sistem Memproses request aktor.
Kondisi Akhir Jika berhasil menampilkan menu utama jika salah

munculkan pesan.
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Tabel 3.8 Skenario Use Case Melihat Rekam Medis

Identifikasi
Use Case Melihat rekam medis
Aktor Pasien
Deskripsi Masuk kedalam menu yang akan menampilkan daftar
data rekap medis yang sudah dilakukan oleh pasien.
Kondisi Awal Membuka menu utama.
Aktivitas Aktor Aktor menekan tombol menu rekap medis.
Aktivitas Sistem Memproses request aktor.
Kondisi Akhir Masuk menu daftar rekam medis.
Tabel 3.9 Skenario Use Case Manage rekam Medis
Identifikasi
Use Case Manage Rekam Medis
Aktor Bidan
Deskripsi Masuk kedalam menu untuk menambahkan data rekam
medis yang dapat dilakukan oleh bidan.
Kondisi Awal Membuka menu utama.
Aktivitas Aktor Aktor menekan tombol menu membuat rekam medis.

Aktivitas Sistem

Memproses request aktor.

Kondisi Akhir

Masuk ke form tambah rekam medis.
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Tabel 3.10 Skenario Use Case Registrasi pasien

Identifikasi
Use Case Registrasi pasien
Aktor Bidan
Deskripsi Masuk kedalam menu untuk mengelola data pasien lalu

menambahkan data pasien.

Kondisi Awal Membuka menu utama.

Aktivitas Aktor Aktor menekan tombol menu manage pasien.
Aktivitas Sistem Memproses request aktor.

Kondisi Akhir Masuk menu manage pasien.

Tabel 3.11 Skenario Use Case Manage Jadwal

Identifikasi
Use Case Manage Jadwal
Aktor Bidan
Deskripsi Masuk kedalam menu untuk mengelola data jadwal

yang tersedia di setiap klinik yang di lakukan oleh

Bidan Klinik.
Kondisi Awal Membuka menu utama.
Aktivitas Aktor Aktor menekan tombol menu manage jadwal.
Aktivitas Sistem Memproses request aktor.

Kondisi Akhir Masuk menu manage jadwal.




59

Tabel 3.12 Skenario Use Case Manage klinik

Identifikasi
Use Case Manage Klinik
Aktor bidan
Deskripsi Masuk kedalam menu untuk mengelola data klinik yang
di lakukan oleh bidan.
Kondisi Awal Membuka menu utama.
Aktivitas Aktor Aktor menekan tombol menu manage Klinik.
Aktivitas Sistem Memproses request aktor.
Kondisi Akhir Masuk menu manage klinik.

3.2.1.3 Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan event-event yang terjadi
di dalam use case diagram aplikasi appointment klinik pada gambar 3.4.

1. Activity Diagram mencari bidan
Pada gambar 3.5, activity diagram tersebut menggambarkan proses untuk

mencari bidan.



Klik cari bidan

[masukan nama bidan atau I-cliniI-cJ

W

tidak ditemukan

ditemukan

bidan ditemukan

Gambar 3.5 Activity Diagram Mencari Bidan

2. Activity Diagram Membuat Appointmet bidan
Pada gambar 3.6, activity diagram tersebut menggambarkan proses untuk

membuat appointment bidan.
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lmemilih bidan
lmelihatjadwal '
ltentukan jadwal |

tidak disgtujui

disetujui

disetujui bidan

Gambar 3.6 Activity Diagram Membuat Appointment Bidan
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Activity Diagram Daftar Appointment
Pada gambar 3.7, activity diagram tersebut menggambarkan proses untuk

menampilkan list appointment pasien.

!

[ Klik Menu List Appointment J

( Melihat List Appointment]

Ldol Display List Appointment J

Gambar 3.7 Activity Diagram List Appointment

Activity Diagram melihat data diri
Pada gambar 3.8, activity diagram tersebut menggambarkan proses untuk

menampilan data pasien.

klik menu profil
melihat data diri

®

Gambar 3.8 Activity Diagram melihat Data Pasien



5. Activity Diagram manage data pribadi

Pada gambar 3.9, activity diagram tersebut menggambarkan proses untuk

mengubah data pasien.

klik menu profil

L i

[klik menu update data dirij

tidak

ralid

Gambar 3.9 Activity Diagram Manage Data Diri

6. Activity Diagram Register
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Pada gambar 3.10, activity diagram tersebut menggambarkan proses untuk daftar

pasien kedalam aplikasi.
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Klik Register

( Masukan Data Pendaftaran ]

tamry/ Data Pasien

Proses Pendaftaran

do/ Register

no

&

yes

Pasien Terdaftar

exit/ Pasien Terdaftar

Gambar 3.10 Activity Diagram Register Pasien

Activity Diagram Login
Pada gambar 3.11, activity diagram tersebut menggambarkan proses untuk login

masuk ke dalam aplikasi.
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!

( Masukan email & password ¥

entry/ masukan email
entry/ masukan password

Authentifikasi

do/ Login

yes
Masuk Dashboard

Gambar 3.11 Activity Diagram Login

8. Activity Diagram Melihat Daftar Rekam Medis
Pada gambar 3.12, activity diagram tersebut menggambarkan proses untuk melihat

daftar rekap medis.

°
!

lklik menu rekam medis

[menampilkan rekam medis}

Gambar 3.12 Activity Diagram Melihat Daftar Rekap Medis
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9. Activity Diagram Menamabah Data Rekam Medis

Pada gambar 3.13, activity diagram tersebut menggambarkan proses

menambahkan data rekap medis yang di lakukan oleh bidan.

pilih pasien

Lk
[k.lik tambah rekam medis]

tidak vglid

\lyalid

[he rhasil disimpan]

o

Gambar 3.13 Activity Diagram Menambah Data Rekam Medis

10. Activity Diagram Manage Jadwal
Pada gambar 3.18, activity diagram tersebut menggambarkan proses menampilkan

daftar data jadwal.
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!

( Klik Menu Data Jadwal]

-

Melihat List Jadwal

do/ Display List Jadwal J
<

Gambar 3.14 Activity Diagram Manage Jadwal

11. Activity Diagram Tambah Data Jadwal
Pada gambar 3.15, activity diagram tersebut menggambarkan proses

menambahkan data jadwal.
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!

[Klik Tombol Tambahj

y

Isi Data Jadwal

tzntryl Data Jadwal

Simpan

do/ Simpan Jadwal no

yes

( Jadwal Térsimpan W

Lexill Jadwal Tersimpan J

Gambar 3.15 Activity Diagram Tambah Data Jadwal

12. Activity Diagram Ubah Data Jadwal
Pada gambar 3.16, activity diagram tersebut menggambarkan proses mengubah

data jadwal.



Pilih Data Jadwal

(KlikTomboI Editw

Ldol Klik Tombol Edit J

A
Ubah Data
entry/ Data Jadwal
—
Simpan

do/ Simpan Jadwal

no

( Jadwal Tersimpan W

Lexitl Jadwal Tersimpan J

.

Gambar 3.16 Activity Diagram Ubah Data Jadwal

13. Activity Diagram Hapus Data Jadwal
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Pada gambar 3.21, activity diagram menggambarkan proses menghapus data

jadwal.



Pilih Data Jadwal

Klik Tombol Delete

do/ Hapus Data Dokter

no

Jadwal Terhapus

exit/ Jadwal Terhapus

Gambar 3.17 Activity Diagram Hapus Data Jadwal
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3.2.1.4 Sequence Diagram
Sequence diagram merupkan gambaran interaksi antara sejumlah objek
dalam urutan waktu. Bertujuan untuk menunjukan rangkain pesan yang dikirim
antar objek.
1. Sequence Diagram cari bidan
Sequence Diagram mencari bidan menggambarkan urutan interaksi pada saat

pasien akan mencari bidan.

interaction cari bidan J
Pasien «boundary» «control» «entity»
cari bidan cari bidan bidan
1 click

2 : input > 3:getdata o

T icpiay vesu

R I e R e P PP TP

6 - display 5 display error message T

Gambar 3.18 Sequence Diagram Mencari bidan

2. Sequence Diagram Melihat Daftar Appointment
Sequence diagram melihat appointment menggambarkan urutan interaksi untuk

menampilkan daftar appointment yang sudah dilakukan oleh pasien.
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X

Admin

interaction Sequence Diagram List Appointment )

«boundary» «controb» «entity»
listAppointment appointment appointment
i 1: view ;
: 2 : request ' :
3:getdata !
{ Cu—— R Y
5 display response

Gambar 3.19 Sequence Diagram Melihat Daftar Appointment
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Sequence Diagram manage data diri
Sequence diagram setting data pasien menggambarkan urutan interaksi saat

proses melakukan perubahan data pasien.

interaction Sequence Diagram Data Pribadi )

«boundary» «control» «entity»
manageDataPribadi pasien pasien
Pasien
i 1: view i . '
[ o 2 : update : H
: > 3:save ‘

; < :
; & sassnrasssereannateen: 4 : display message
: T 5: display T '

Gambar 3.20 Sequence Diagram Setting Data Pasien

Sequence Diagram Register
Sequence diagram register menggambarkan urutan interaksi saat proses saat

pasien melakukan pendaftaran.

interaction Sequence Diagram Register )
«boundary» «control» «entity»
register register pasien
Pasien
1: click : ;
2 : input =
| 3: get data
4 : response J
: 5 : alidasi :
: "6 : error message |
7 : display errror {OR}
.<. ........................
- 8 : success message
i 9:display success -

Gambar 3.21 Sequence Diagram Register



Sequence Diagram Login
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Sequence diagram login menggambarkan urutan interaksi saat proses saat pasien

login masuk aplikasi.

interaction Sequence Diagram Login )

R

Pasien

«boundary»
login

«control»
login

«entity» «boundary»
pasien halaman utama

1: display

7 : show message '+

ey

2 : input

6 : error message

e

" 3: get data
4 : response T

8: d}'splay

9 : display

Gambar 3.22 Sequence Diagram Login

Sequence Diagram Melihat Daftar Rekam Medis

Sequence diagram melihat rekap medis menggambarkan urutan interaksi untuk

menampilkan daftar rekap medis.

interaction Sequence Diagram List Rekap Medis )

X

Pasien

«boundary» «control» «entity»
listRekapMedis rekapMedis rekapMedis
: view 2 : request data : :
3 : get data "
| P i
: IR R — 4 : response '

5 : display response

Gambar 3.23 Sequence Diagram Melihat Rekap Medis
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Sequence Diagram Membuat Rekam Medis
Sequence diagram membuat rekap medis menggambarkan urutan interaksi proses

bidan dalam menambahkan data rekap medis.

Imteracton Sequence Diagram Membual FRekep Matls J

0 shoundarys acormls Rlifys
.-rj-\. rekaphiedis reknpMedis rekaphiedis

_— T T

Bidan : : H
1: choasa L 3-8t H

- - SCAn ot 3+ get dala "

B — i: response ;

5 display 5 ;

G - inpul

- 7 i gae o

P I B response |
| | 5 - displeay g

Gambar 3.24 Sequence Diagram Membuat Rekap Medis

Sequence Diagram Manage Jadwal

Sequence Diagram manage jadwal menggambarkan urutan interaksi proses

dalam memanage data jadwal.
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intereciion Sapenns Daopmm fHansgs akas ]

X

Bidanmi

abdirsian e s e sy
muanagedodvamnl | vl |cteul
1 whre
L SRR
. - 3 -
| P I 47 dimplny mpsaage |
— m . gl hiny L
B wvire i
a ¥ o Uk = :
B C ~ ]
| P ™8 dispisy messape U
- 10 desplay .
11 wiew ]
] 12 ; dmeie i
L 13 : delmie -
L | 1
. 15 © dies iy L1 14 duplsy mossags . :

Gambar 3.25 Sequence Diagram Manage Jadwal

3.2.1.5 State Chart Diagram

Statechart diagram menggambarkan transisi dan perubahan keadaan (dari

satu state ke state lainnya) pada suatu objek pada sistem sebagai sebuah gambaran.

1. Statechart Diagram Melihat Daftar Appointment

Statechart diagram melihat daftar appointment menggambarkan transisi dan

perubahan keadaan untuk melihat daftar appointment yang dilakukan oleh pasien.

-
klik list appointment
. = Menu Utama J P

List Appointment

do/

o

—®

Display List Appointment

v

Gambar 0.26 Statechart Diagram Melihat List Appointment
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Statechart Diagram Setting Data Pasien
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Statechart diagram setting data pasien menggambarkan transisi dan perubahan

keadaan untuk pada saat me-manage informasi data pribadi pasien.

. > Menu Utama

klik setting

Display Setting

entry/ Data Pasien

klik simpan

( Display Notification ]

{d o/ Display Notification J

Gambar 3.27 Statechart Diagram Setting Data Pasien

Statechart Diagram Register

Statechart diagram register menggambarkan transisi dan perubahan keadaan

pada saat pasien melakukan registrasi.

= - = e
Display Form Register
‘ entry/ Data Pasien
. E

1

[data pasien]

~
klik daftar yes

no

Display Notification

-

do/ Display Notification

Gambar 3.28 Statechart Diagram Register
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Statechart Diagram Login
Statechart diagram login menggambarkan transisi dan perubahan keadaan pada

saat pasien melakukan login.

[email & password]

(s N
Display Form Login
klik login yes Menu Utama
H entry/ Email )
Do/ Display menu
enty/ Password Dol.Dk
\ ) )

no

Gambar 3.29 Statechart Diagram Login

Statechart Diagram Tambah Data Jadwal
Statechart diagram tambah data jadwal menggambarkan transisi dan perubahan

keadaan pada saat admin klinik menambahkan data jadwal.

no

Klik tambah jadwal | Form Tambah Jadwal | sjmpan yes | Display Notification
ge Jadwal
entry/ Data Jadwal do/ Display Notification

[data jadwal)

Gambar 3.30 Statechart Diagram Tambah Data Jadwal

Statechart Diagram Ubah Data Jadwal
Statechart diagram ubah data jadwal menggambarkan transisi dan perubahan

keadaan pada saat admin klinik mengubah data jadwal.

no
Form Ubah Jadwal

Manage Jadwal kilk edit jadwal simpan yes Display Notification
entry/ Data Jadwal —> H@
do/ Display Notification

N e
e/

[data jadwal]

Gambar 3.31 Statechart Diagram Ubah Data Jadwal
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7. Statechart Diagram Hapus Data Jadwal
Statechart diagram hapus data jadwal menggambarkan transisi dan perubahan

keadaan pada saat admin klinik menghapus data jadwal.

no
Manage Jadwal | Kiik hapus jadwal Display Confirmation | pjjih opsi Display Notification
do/ Display Confimation do/ Display Notification

Gambar 3.32 Statechart Diagram Hapus Data Jadwal

3.2.2 Perancangan Interface

Setelah melakukan perancangan sistem perangkat lunak, tahap selanjutnya
adalah melakukan analisis terhadap perancangan interface yang akan dibangun
terdiri aplikasi web base dan mobile android.
3.2.2.1 Perancangan Interface Mobile

1. Perancangan Interface Login Pasien (mobile)



Email Or Phone

LOGIN

Gambar 3.33 Perancangan Interface Login Pasien

80



2. Perancangan Interface Register Pasien (mobile)

Phone Number

Gambar 3.34 Perancangan Register Pasien
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3. Perancangan Interface Dashboard (mobile)

Nama Pelayanan

Nama Pelayanan

Nama Pelayanan

Nama Pelayanan

7
3
7
2

Nama Pelayanan

Xﬂ

(1) = S/

Gambar 3.35 Perancangan Dashboard

82



4. Perancangan Interface cari bidan (mobile)

Nama Pasien
Alamat
Tanggal, Waktu

Nama Pasien
Alamat
Tanggal, Waktu

Nama Pasien
Alamat
Tanggal, Waktu

Nama Pasien
Alamat
Tanggal, Waktu

Nama Pasien
Alamat
Tanggal, Waktu

Nama Pasien
Alamat
Tanggal, Waktu

Nama Pasien
Alamat
Tanggal, Waktu

() = o

Gambar 3.36 List Order



5. Perancangan Interface Buat apointment (mobile)

Nama

(

Alamat

(

Tanggal

(

Waktu

(

Catatan

(

Nama

" S S R N L U S

1) = S

Gambar 3.37 Perancangan Buat Appointment
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN UJI COBA

4.1. User Interface

Login

Gambar 4.1 Login Bidan
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Slider Beranda » slider

+ Tambah Baru

Foto Slider * Judul Deskripsi Status Aksi

opPPro Slider Deskripsi

,“n Slider2 Deskripsi
< Previous ° Next >

Gambar 4.2 Halaman Slider

oding
o @
'APD\C ws B ki@gmailcom 6

NeWS  Beranda » Content
Filters v c

Kategori

Semua

+ Tambah Baru

Gambar * Judul Kategori Aksi

Judul Umum

< Previous ° Next >

Gambar 4.3 Halaman Berita



X B

> 8

' BIDANQU

User Beranda » Member
Filters
Jenis Kelamin Status
Semua Semua
Aksi v { + Tambah Baru ]
Nama T Email No HP
Rifa rifa@gmail.com 0822403862829
Rima rima@gmail.com 0822403862822
Dina ema@gmail.com 081231232133

Gambar 4.4 Halaman User / Pasien

' BIDANQU

Oorder  seranda » Order

Aksi v + Tambah Baru

Pelayanan

Pelayanan KB
Pertolongan Persalinan
Pelayanan kesehatan pada bayi dan balita

Pemeriksaan kehamilan

COPYRIGHT © 2020 Pionir, All rights Reserved

Gambar 4.5 Halaman Order Pasien
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1994-10-10
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1994-06-06

Alamat Tanggal

Bandung 2020-10-10
Bandung 2020-10-10
Bandung 2020-10-10
Bandung 2020-10-10
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Aktif

Aktif
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Waktu

101010

101010

101010
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BIDANQU

We are care your health

e Email

& Password ©®

Lupa password ?

Register

Gambar 4.6 Halaman Login Pasien
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“— Daftar

Silakan lengkapi form pendaftaran dibawah ini
Nama

rizki

Email
aaa@gmail.com

Password

Foto Profil

Ambil Foto

Tempat Lahir
Bandung

Tanggal Lahir
1994-10-10

Gambar 4.7 Halaman Register Pasien
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Gambar 4.8 Halaman Dashboard
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Bandung

Tanggal Lahir
1994-10-10
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Bandung

No Hp
0822403862822

Gambar 4.9 Halaman Register
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Gambar 4.10 Halaman List Order
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4.2 Pengujian Sistem

Tabel. 4.1 Test ID A.001 Halaman User

93

Test ID Deskripsi Masukan Hasil yang Hasil yang
Pengujian Diharapkan Didapat
A.001.01 | Menguiji login | Obyek pengujian: Muncul halaman | Sesuai
pada sistem mengetik email dan utama aplikasi
mobile password dan mengklik
tombol login
A.001.02 | Menguji Mengetik pada kolom | User dapat Sesuai
Register / yang telah disediakan, | melakukan
pendaftaran kemudian menekan pendaftaran
user tombol daftar
A.001.03 | Menguji Menekan tombol menu | Muncul halaman | Sesuai
menu pelayanan pelayanan sesuai
pelayanan dengan menu
pelayanan yang
diklik
A.001.04 | Menguji Mengetik pada kolom Dapat memesan | Sesuai
pemesanan yang telah disediakan, | sesuai dengan
pelayanan kemudian menekan menu pelayanan
tombol pesan
A.001.04 | Melihat Menekan tombol menu | Muncul Sesuai
history order | order tampilan history
order pelayanan
A.001.05 | Melihat profil | Menekan menu profil Muncul Sesuai
pada aplikasi tampilan profile
user
A.001.06 | Menguji pada | Melihat tampilan slider | User dapat Sesuai
konten slider melihat konten
slider
A.001.07 | Menguji Melihat tampilan berita | User dapat Sesuai
konten berita | pada aplikasi melihat berita
pada aplikasi
Tabel. 4.2 Test ID A.002 Halaman Admin
Test ID | Deskripsi Masukan Hasil yang Hasil yang
Pengujian Diharapkan Didapat
A.002.01 | Menguji Obyek Pengujian: Muncul halaman | Sesuai
Login Pada Mengetik Email dan utama aplikasi
Sistem Web | Password dan mengklik
admin tombol login
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A.002.02 | Menguji Mengklik tombol order | Muncul Sesuai
order yang dan menampilkan order | tampilan order
masuk yang masuk yang masuk

A.002.03 | Menguji Mengklik tombol Admin dapat Sesuai
approval approve pada halamn menyetujui
order order order

A.002.04 | Menguji Menambahkan konten | Slider dapat Sesuai
penambahan | slider ditambahkan
konten slider

A.002.05 | Menguji Menambahkan konten | Berita dapat Sesuai
penambahan | berita ditambahkan

konten berita




BAB V
PENUTUP
4.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan data temuan penelitian mengenai
“Aplikasi Android Manajemen Pasien Di Praktik Mandiri Bidan (PMB)”, maka
dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibangun dapat berjalan dengan baik,
dapat membantu untuk menangani pemesanan pelayanan bidan secara online,
serta dapat membantu pasien dengan efektif dan efisien.
4.2. Saran
Berdasarkan penjelasan mengenai beberapa keterbatasan penelitian diatas
maka terdapat saran untuk peneliti selanjutnya. Adapun saran bagi peneliti

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memesan bidan lebih dari
satu, karena untuk saat ini pemesanan hanya dapat dilakukan untuk satu
bidan.

2. Dapat menambahkan fitur chat bidan dan pasien
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